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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Daring 
Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VIII SMP N. 1 Toma. dan Mengetahui Kelebihan dan 
Kekurangan Pelaksanaan Kegiatan Belajar Daring Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Toma. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tahap 
reduksi data, data display, kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akhir. Keabsahan data 
menggunakan credibility, transferability, dependability, confirmability. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Toma dilaksanakan 
melalui WhatsApp grup, dimana guru mata pelajaran membagikan materi kepada siswa 
melalui group kemudian membagikan tugas kepada siswa juga melalui group. Untuk 
tugas yang diberikan kepada guru, siswa mengirimkan tugas tersebut kepada guru mata 
pelajaran melalui whatsapp pribadi bukan melalui group kelas. Kekurangan yang dialami 
SMP Negeri 1 Toma dalam pelaksanaan pembelajaran daring ketiadaan perangkat 
elektronik yang dibutuhkan beserta kelengkapannya seperti HP, paket internet, ditambah 
jaringan yang terkadang tidak lancar. Kelebihan dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
daring di SMP Negeri 1 Toma yakni adanya pengertian dari pihak sekolah dan dari pihak 
guru mata pelajaran melalui upaya mengadakan pertemuan secara tatap muka. Adapun 
saran yang dapat peneliti sampaikan yakni diharapkan hendaknya sekolah memfasilitasi 
alat yang digunakan dalam pembelajaran daring seperti komputer dan jaringan wifi. 
Kata Kunci : Pembelajaran daring; Belajar dan pembelajaran; Pandemi covid-19. 

Abstract 
The research method used is a qualitative research method with a case study approach. Data 
collection techniques using observation, interviews and documentation. The data analysis 
technique uses data reduction stages, data display, conclusions and verification, final conclusions. 
The validity of the data uses credibility, transferability, dependability, confirmability. The results of 
this study indicate that online learning activities at SMP Negeri 1 Toma are carried out through 
WhatsApp groups, where subject teachers distribute material to students through groups and then 
distribute assignments to students also through groups. For assignments given to teachers, 
students send these assignments to subject teachers via personal WhatsApp instead of through 
class groups. The shortcomings experienced by SMP Negeri 1 Toma in the implementation of 
online learning are the absence of the required electronic devices and their accessories such as 
cellphones, internet packages, plus a network that is sometimes not smooth. The advantage of 
implementing online learning activities at SMP Negeri 1 Toma is that there is understanding from 
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the school and from the subject teachers through efforts to hold face-to-face meetings. The 
suggestions that researchers can convey are that it is hoped that schools will facilitate tools used in 
online learning such as computers and wifi networks. 
Keywords: online learning; Study and learning; Covid-19 pandemic. 
A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah investasi sumber 
daya  manusia generasi penerus untuk 
meningkatkan taraf kehidupan bangsa. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

Penyebaran virus Covid-19 yang terjadi 
pada tahun 2019 di Wuhan (Cina) 
menyebar begitu cepat ke berbagai 
wilayah termasuk Indonesia dan kini 
berstatus sebagai pandemi global yang 
menyebabkan segala aktifitas manusia 
terganggu dimulai dari kegiatan 
perekonomian, kesehatan, hingga 
pendidikan. Demi memutus rantai 
penyebaran yang begitu cepat, berbagai 
kebijakan diambil oleh pemerintah 
Indonesia salah satunya social distancing, 
work from home hingga kegiatan belajar 
daring (dalam jaringan).  

Khususnya pada dunia pendidikan, 
melalui Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) mengambil kebijakan 
bahwa penyelenggaraan pendidikan 
dilaksanakan secara daring/online di 
rumah mulai dari satuan pendidikan TK, 
SD, SMP, SMA/SMK, hingga Perguruan 
Tinggi dengan jangka waktu yang belum 

bisa dipastikan. Kegiatan pembelajaran 
daring (dalam jaringan) atau pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) dilaksanakan dengan 
diperantarai oleh sebuah aplikasi dalam 
perangkat elektronik. Pelaksanaan 
kegiatan belajar daring ini membutuhkan 
seperangkat sarana pendukung selain 
perangkat elektronik, yakni kuota internet 
dan jaringan internet. Selain itu, untuk 
memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar 
daring, maka Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan menerbitkan kurikulum 
darurat.  

Pelaksanaan kegiatan belajar daring 
(dalam jaringan) tentu jauh berbeda 
dengan pelaksanaan kegiatan belajar 
sebelum pandemi atau biasa disebut 
kegiatan belajar luring (luar jaringan). 
Apabila di masa sebelum pandemi, siswa 
dan guru harus hadir tepat waktu di 
sekolah dan mengenakan seragam lengkap 
maka di masa pandemi, siswa dan guru 
cenderung menggunakan pakaian 
rumahan. Kemudian bila pada masa 
sebelum pandemi, ada beragam metode 
dan model serta strategi pembelajaran 
yang dapat diterapkan oleh guru, maka 
sekarang di masa pembelajaran daring 
(dalam jaringan) ini guru justru 
kebingungan mencari metode 
pembelajaran yang tepat. Strategi 
pembelajaran daring merupakan strategi 
pembelajaran yang dilakukan dalam 
jaringan, dalam strategi pembelajaran 
daring guru dan siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan bantuan 
Handphone dan aplikasi yang dapat 
membantu mempermudah proses 
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pembelajaran seperti whatsapp, google class 
room, zoom, dll (Karimatunnisa, 2020:24). 
Pembelajaran daring juga harus 
direncanakan, dilaksanakan, serta 
dievaluasi sama halnya dengan 
pembelajaran yang terjadi di kelas. SMP 
Negeri 1 Toma merupakan salah satu 
sekolah menengah pertama yang terletak 
di kecamatan Toma kabupaten Nias 
Selatan. Sekolah ini juga merupakan salah 
satu dari banyaknya sekolah yang 
merasakan dampak pandemi Covid-19 dan 
dengan terpaksa harus melakukan 
kegiatan pembelajaran daring (dalam 
jaringan) untuk menggantikan kegiatan 
belajar tatap muka yang seharusnya terjadi 
di sekolah. Salah satu permasalahan yang 
terjadi di sekolah ini adalah tidak semua 
siswa memiliki perangkat elektronik dan 
kuota internet untuk ikut bergabung pada 
kegiatan belajar online. Selain itu, jaringan 
internet yang kurang memadai 
menyebabkan kegiatan pembelajaran 
daring (dalam jaringan) kerap kali tidak 
dapat dilaksanakan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
peneliti sudah  melakukan penelitian 
tentang “Analisis Pelaksanaan 
Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 
IPS Selama Masa Pandemi COVID-19 di 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Toma”. 

Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui Bagaimana 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada 
Mata Pelajaran IPS di Kelas VIII SMP N. 
1 Toma. 

2. Untuk Mengetahui Kelebihan dan 
Kekurangan Pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Daring Pada Mata Pelajaran IPS 
di Kelas VIII SMP Negeri 1 Toma. 
 

Haryati, (2017:1) mengungkapkan 
bahwa “belajar adalah upaya yang 
dimaksudkan untuk menguasai atau 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan”. 
Sadikin dan Hamidah, (2020:216) 
mengatakan bahwa “pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan 
aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 
kemampuan untuk memunculkan berbagai 
jenis interaksi pembelajaran”.  

Sadikin dan Hamidah, (2020:216) 
mengatakan bahwa “pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan 
aksebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 
kemampuan untuk memunculkan berbagai 
jenis interaksi pembelajaran”. Menurut 
Fauzi, (2020:131) “pembelajaran daring 
artinya adalah pembelajaran yang 
dilakukan secara online, menggunakan 
aplikasi pembelajaran maupun jejaring 
sosial”. 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan pendekatan yang digunakan yaitu 
penelitian kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian 
yang lebih menekankan pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap 
suatu masalah dari pada melihat 
permasalahan untuk penelitian 
generalisasi (Siyoto dan Sodik, 2015:27). 
Jenis penelitian studi kasus merupakan 
sebuah eksplorasi dari suatu sistem yang 
terikat atau suatu kasus/beragam kasus 
yang dari waktu ke waktu melalui 
pengumpulan data yang mendalam serta 
melibatkan berbagai sumber informasi 
yang kaya dalam suatu konteks 
(Wahyuningsih, 2013:3).  
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Yang menjadi teknik pengumpulan 
data, sebagai berikut: 
1. Wawancara. Suwartono, (2014:48) 

mengungkapkan bahwa wawancara 
adalah cara menjaring informasi atau 
data melalui interaksi verbal/lisan. 
Wawancara merupakan proses 
memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
menggunakan cara tanya jawab bisa 
sambil bertatap muka ataupun tanpa 
tatap muka yaitu melalui media 
telekomunikasi antara pewawancara 
dengan orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman. 

2. Observasi. Observasi merupakan sebuah 
kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran 
riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 

3. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan 
metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data yang 
sebagian besar datanya berbentuk surat, 
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 
cinderamata, jurnak kegiatan dan 
sebagainya. 
                  Yang menjadi Teknik Analisis 
Data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data. Data yang diperoleh 
ditulis dalam bentuk laporan atau data 
yang terperinci. Laporan yang disusun 
berdasarkan data yang diperoleh 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 
yang pokok, dan difokuskan pada hal-
hal yang penting. 

2. Penyajian data. Data yang diperoleh 
dikategorisasikan menurut pokok 
permasalahan dan dibuat dalam bentuk 
matriks sehingga memudahkan peneliti 

untuk melihat pola-pola hubungan satu 
data dengan data lainnya. 

3. Penyimpulan dan Verifikasi. Kegiatan 
penyimpulan merupakan langkah lebih 
lanjut dari kegiatan reduksi dan 
penyajian data. Data yang sudah 
direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. 

4. Kesimpulan akhir. Kesimpulan akhir 
diperoleh berdasarkan kesimpulan 
sementara yang telah diverifikasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan oleh peneliti di atas, maka 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran daring di SMP 
Negeri 1 Toma, guru harus sudah 
mempersiapkan materi dan buku paket, 
kemudian perangkat elektronik yang 
dibutuhkan seperti hp android dan paket 
internet. Kegiatan pembelajaran daring ini 
dilaksanakan dengan urutan les seperti 
biasa hanya saja waktu setiap les dikurangi 
dan dilakukan secara online. Kegiatan 
pembelajaran daring dilaksanakan melalui 
WhatsApp grup, dimana guru mata 
pelajaran membagikan materi kepada siswa 
melalui whatsapp grup kemudian 
membagikan tugas kepada siswa juga 
melalui grup tersebut. Materi yang 
diberikan oleh guru, dicatat oleh siswa. 
Untuk tugas yang diberikan kepada guru, 
siswa mengirimkan tugas tersebut kepada 
guru mata pelajaran bukan melalui 
whatsapp grup tetapi melalui whatsapp 
pribadi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan oleh peneliti di atas, maka 
dapat diketahui bahwa ada cukup banyak 
kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 
Toma. Kekurangan utama yang paling 
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 menonjol adalah ketiadaan perangkat 
elektronik yang dibutuhkan beserta 
kelengkapan-kelengkapannya seperti 
HP/Smartphone, paket internet, ditambah 
jaringan yang terkadang tidak lancar. Hal 
ini menyebabkan kegiatan pembelajaran 
daring berjalan tidak lancar dan tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Kelebihan 
dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
daring di SMP Negeri 1 Toma adalah 
adanya pengertian dari pihak sekolah dan 
dari pihak guru mata pelajaran melalui 
upaya mengadakan pertemuan secara 
tatap muka. Ini tentu sangat membantu 
siswa-siswi yang tidak memiliki perangkat 
sehingga bisa memahami materi yang 
dijelaskan secara langsung. Kemudian 
penyerahan tugas yang dilakukan secara 
langsung di sekolah juga sangat membantu 
siswa sehingga siswa tidak terkendala 
dalam menyerahkan tugas dan nilai 
mereka tetap ada. 

Pada temuan penelitian, telah peneliti 
paparkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 
Toma dilaksanakan dengan urutan les 
seperti biasa hanya saja waktu setiap les 
dikurangi dan dilakukan secara online. 
Kegiatan pembelajaran daring 
dilaksanakan melalui WhatsApp grup, 
dimana guru mata pelajaran membagikan 
materi kepada siswa melalui whatsapp 
grup kemudian membagikan tugas kepada 
siswa juga melalui grup tersebut. Materi 
yang diberikan oleh guru, dicatat oleh 
siswa. Untuk tugas yang diberikan kepada 
guru, siswa mengirimkan tugas tersebut 
kepada guru mata pelajaran bukan melalui 
whatsapp grup tetapi melalui whatsapp 
pribadi. 

Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, guru juga harus sudah 

mempersiapkan materi dan buku paket, 
kemudian perangkat elektronik yang 
dibutuhkan seperti hp android dan paket 
internet. Hal ini juga sama dengan temuan 
penelitian Dewi Fatimah pada Skripsinya 
yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi 
Covid-19 di Sekolah Dasar” pada tahun 
2021 halaman 34, bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring, guru 
perlu melakukan perencanaan 
pembelajaran agar dalam proses belajar 
mengajar menjadi lebih terarah. 

Pada temuan penelitian juga telah 
peneliti paparkan daftar nilai siswa pada 
tahun ajaran 2021/2022 yang artinya daftar 
nilai ini merupakan hasil dari pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran secara daring 
selama masa pandemi covid 19. Setelah 
dirata-ratakan maka dapat dilihat bahwa 
nilai pengetahuan siswa rata-ratanya 
adalah 69,81 dan nilai rata-rata 
keterampilannya adalah 73,86. Dari nilai 
tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
belajar siswa selama pandemi cukup 
rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor sehingga kegiatan 
pembelajaran tidak berjalan efisien. 
Purnamasari, dkk, dalam jurnalnya yang 
berjudul “Efektifitas dan Efisiensi 
Pembelajaran Berbasis Jejaring Sosial 
Edmodo (social learning network) Pada 
Mahasiswa STKIP PGRI Tulungagung” 
pada tahun 2018 dalam halaman 3 
dikatakan bahwa efisiensi pembelajaran 
adalah pembelajaran yang memungkinkan 
pembelajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan secara 
maksimal dengan penggunaan komponen 
pembelajaran yang minimal.  

Kegiatan pembelajaran daring yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Toma 
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memiliki kekurangan dan juga kelebihan. 
Hal ini sudah peneliti paparkan pada 
temuan penelitian bahwa 
kekurangan/kendala utama yang dialami 
SMP Negeri 1 Toma dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring ketiadaan perangkat 
elektronik yang dibutuhkan beserta 
kelengkapan-kelengkapannya seperti 
HP/Smartphone, paket internet, ditambah 
jaringan yang terkadang tidak lancar. Hal 
ini menyebabkan kegiatan pembelajaran 
daring berjalan tidak lancar dan tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Ini sejalan 
dengan pendapat Handarini dan 
Wulandari, pada jurnalnya yang berjudul 
“Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Studi 
From home (SFH)” pada tahun 2020 
halaman 501 bahwa pembelajaran daring 
memiliki tantangan tersendiri, salah 
satunya adalah ketersediaan jaringan 
internet selain itu, adanya kendala biaya 
untuk mengikuti pembelajaran daring, 
para siswa harus mengeluarkan biaya lebih 
untuk membeli kuota internet apalagi 
ketika pembelajaran dilakukan melalui 
video conference akan menghabiskan kuota 
internet sangat banyak. 

Kelebihan dari pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 
Toma adalah adanya pengertian dari pihak 
sekolah dan dari pihak guru mata 
pelajaran melalui upaya mengadakan 
pertemuan secara tatap muka. Ini tentu 
sangat membantu siswa-siswi yang tidak 
memiliki perangkat sehingga bisa 
memahami materi yang dijelaskan secara 
langsung. Kemudian penyerahan tugas 
yang dilakukan secara langsung di sekolah 
juga sangat membantu siswa sehingga 
siswa tidak terkendala dalam 

menyerahkan tugas dan nilai mereka tetap 
ada. 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti paparkan, maka dapat peneliti 
tarik kesimpulan sebagai berikut. 
a. Kegiatan pembelajaran daring di SMP 

Negeri 1 Toma dilaksanakan melalui 
WhatsApp grup, dimana guru mata 
pelajaran membagikan materi kepada 
siswa melalui whatsapp grup kemudian 
membagikan tugas kepada siswa juga 
melalui grup tersebut. Materi yang 
diberikan oleh guru, dicatat oleh siswa. 
Untuk tugas yang diberikan kepada 
guru, siswa mengirimkan tugas tersebut 
kepada guru mata pelajaran bukan 
melalui whatsapp grup tetapi melalui 
whatsapp pribadi. Pada daftar hasil 
belajar siswa yang telah peneliti 
paparkan setelah dirata-ratakan maka 
dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan 
siswa rata-ratanya adalah 69,81 dan nilai 
rata-rata keterampilannya adalah 73,86. 
Dari nilai tersebut dapat diketahui 
bahwa hasil belajar siswa selama 
pandemi cukup rendah. Hal ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak 
berjalan efisien.. 

b. Kegiatan pembelajaran daring yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Toma 
memiliki kekurangan dan juga 
kelebihan. Kekurangan/kendala utama 
yang dialami SMP Negeri 1 Toma dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring 
ketiadaan perangkat elektronik yang 
dibutuhkan beserta kelengkapan-
kelengkapannya seperti HP/Smartphone, 
paket internet, ditambah jaringan yang 
terkadang tidak lancar. Hal ini 
menyebabkan kegiatan pembelajaran 
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daring berjalan tidak lancar dan tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Kelebihan dari pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 
Toma adalah adanya pengertian dari 
pihak sekolah dan dari pihak guru mata 
pelajaran melalui upaya mengadakan 
pertemuan secara tatap muka. Ini tentu 
sangat membantu siswa-siswi yang tidak 
memiliki perangkat sehingga bisa 
memahami materi yang dijelaskan secara 
langsung. Kemudian penyerahan tugas 
yang dilakukan secara langsung di 
sekolah juga sangat membantu siswa 
sehingga siswa tidak terkendala dalam 
menyerahkan tugas dan nilai mereka 
tetap ada. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
yang kiranya dapat berguna bagi semua 
pihak. 
a. Hendaknya sekolah memfasilitasi alat 

yang digunakan dalam pembelajaran 
daring seperti komputer dan jaringan 
wifi. 

b. Hendaknya guru selalu memberi 
bimbingan penuh pada siswa dan saling 
bekerja sama dengan orang tua siswa, 
mencari solusi untuk permasalahan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
daring. 

c. Hendaknya siswa memiliki insiatif 
untuk bergabung dengan teman yang 
memiliki paket internet saat kegiatan 
pembelajaran daring dilaksanakan. 
Selain itu siswa juga diharapkan untuk 
memiliki jiwa mandiri, belajar sendiri 
tanpa harus menunggu penjelasan 
materi dari guru mata pelajaran. 

d. Hendaknya hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi untuk 
pengambilan keputusan pada 

pelaksanaan kegiatan belajar 
daring/luring demi tercapainya kegiatan 
pembelajaran yang efektif. 
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